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ABSTRACT 

This article examines homeschooling as an alternative model of moral education for children 
in the midst of the digital disruption era and moral degradation. The rapid development of 
digital technology has significantly influenced children’s behavior, communication, and moral 
values. Traditional schools often struggle to provide a balanced response to these challenges, 
while homeschooling offers a more personal and value-based approach. This study employs 
a qualitative literature review by analyzing relevant journals, books, and reports from both 
national and international sources. The findings reveal that homeschooling not only 
strengthens academic knowledge but also fosters moral resilience, character formation, and 
parental involvement as the primary agents of education. This study contributes to the 
discourse on appropriate educational alternatives to address moral decline in the digital 
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PENDAHULUAN 

Berbagai aspek kehidupan manusia telah berubah secara signifikan selama era 
disrupsi digital. Ini termasuk komunikasi, sistem pendidikan, dan cara orang berinteraksi satu 
sama lain. Transformasi digital, yang ditandai dengan kecepatan arus informasi, 
keterhubungan global, dan dominasi media berbasis internet, membawa peluang sekaligus 
ancaman bagi pertumbuhan anak dan remaja. Di satu sisi, teknologi membuka akses tak 
terbatas terhadap ilmu pengetahuan, kreativitas, dan jejaring sosial. Namun di sisi lain, 
kemudahan tersebut menimbulkan tantangan serius berupa degradasi moral, krisis identitas, 
serta lemahnya kontrol diri pada generasi muda (Faisal, 2021). Fenomena paparan konten 
digital yang bersifat instan, permisif, bahkan bertentangan dengan nilai agama dan budaya 
lokal, semakin memperkuat urgensi pembinaan moral yang konsisten sejak usia dini. 

Dalam konteks ini, orang tua menghadapi dilema besar. Di satu pihak, mereka ingin 
anak-anak mereka mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi, namun di pihak lain 
mereka harus mengantisipasi dampak negatif berupa penurunan rasa hormat, berkurangnya 
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disiplin, hingga melemahnya fondasi akhlak dan budi pekerti. Kajian Faisal (2021) 
menunjukkan bahwa pergeseran pola moral pengasuhan dan pendidikan dalam keluarga 
kerap kali tidak seimbang dengan derasnya arus digitalisasi, sehingga anak-anak lebih cepat 
menyerap pola perilaku dari media sosial dibandingkan dari lingkungan keluarga atau sekolah. 

Homeschooling kemudian muncul sebagai salah satu alternatif pendidikan yang 
relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Model pendidikan ini memberi ruang bagi orang 
tua untuk secara langsung mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pelatihan moral 
dan nilai-nilai spiritual. Handayani dan Lestari (2020) menegaskan bahwa homeschooling 
memiliki keunggulan dalam menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel, personal, dan 
sarat dengan muatan karakter, karena pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada dimensi afektif dan psikomotorik yang berlandaskan nilai. Dengan demikian, 
homeschooling dipandang lebih mampu menyesuaikan pola pendidikan dengan kebutuhan 
anak sekaligus menjaga agar nilai-nilai moral tetap terinternalisasi dalam kehidupan sehari-
hari. 

Penelitian Putri dan Kurniawan (2021) bahkan menekankan pentingnya kontrol 
penggunaan teknologi dalam sistem homeschooling. Orang tua sebagai fasilitator pendidikan 
dapat menentukan kadar dan jenis media digital yang dikonsumsi anak, sehingga 
pembelajaran berbasis teknologi tetap terkendali dan tidak menyimpang dari orientasi moral. 
Demikian pula, Sari (2020) menekankan bahwa homeschooling berbasis agama mampu 
menanamkan landasan spiritual yang kokoh sehingga anak memiliki filter moral ketika 
dihadapkan dengan pengaruh eksternal. 

Di tingkat global, beberapa penelitian juga menunjukkan efektivitas homeschooling 
dalam pembentukan karakter moral. Murphy (2012) menilai homeschooling di Amerika 
berkembang pesat karena dianggap mampu memberikan alternatif pendidikan yang tekanan 
pada nilai keluarga, moralitas, dan kebebasan memilih sinkronisasi. Ray (2017), melalui 
pengamatan sistematis, menemukan bahwa intensifikasi keterlibatan orang tua dalam 
homeschooling berkontribusi signifikan terhadap internalisasi nilai dan konsistensi perilaku 
anak. Hal ini sejalan dengan temuan Green-Hennessy (2014) bahwa intensitas interaksi antara 
orang tua dan anak dalam homeschooling menjadi faktor kunci keberhasilan moral 
pendidikan. 

Kunzman dan Gaither (2020) menambahkan bahwa homeschooling secara 
internasional tidak hanya dipandang sebagai bentuk alternatif pendidikan, tetapi juga sebagai 
gerakan sosial yang menegaskan kembali pentingnya peran keluarga dalam pembentukan 
identitas dan moral anak. Sementara itu, penelitian English dan Kenny (2019) menyoroti 
pentingnya pengembangan penalaran moral dalam konteks digital, dengan tekanan perlunya 
strategi pendidikan yang lebih adaptif agar anak mampu menilai dan menyaring informasi 
sebelum mengambil tindakan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa homeschooling bukan hanya sebuah 
alternatif teknis dari sistem pendidikan formal, melainkan juga merupakan bagian integral 
dari strategi dalam menghadapi degradasi moral akibat disrupsi digital. Homeschooling 
memberi orang tua kesempatan untuk menyelaraskan pendidikan akademik, pelatihan moral, 
dan penguatan spiritual anak mereka (Wibowo, 2022). 

 Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih mendalam 
peran homeschooling sebagai solusi alternatif pelatihan moral anak dalam menghadapi 
tantangan era disrupsi digital dan degradasi moral. 
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METODE 

Artikel ini menggunakan metode kajian pustaka (library study) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif . Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang fokus 
untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan menginterpretasi berbagai temuan ilmiah yang 
relevan mengenai homeschooling sebagai alternatif pelatihan moral anak di era disrupsi 
digital. Dengan demikian, artikel ini tidak mengumpulkan data lapangan secara langsung, 
melainkan mengandalkan telaah mendalam terhadap sumber-sumber akademik yang valid. 

Jurnal nasional terutama yang diterbitkan dalam Kolokium: Jurnal Pendidikan—
seperti penelitian Faisal (2021) tentang tantangan pendidikan moral anak di era digital 
Handayani dan Lestari (2020) tentang homeschooling sebagai pendidikan karakter, Putri dan 
Kurniawan (2021) mengenai kontrol teknologi dalam homeschooling, Sari (2020) terkait 
pendidikan berbasis agama, dan Wibowo (2022) mengenai sinergi keluarga-lembaga dalam 
pembinaan moral. Selain itu, artikel ini juga memanfaatkan sumber-sumber internasional 
yang relevan, seperti Murphy (2012), Ray (2017), Kunzman & Gaither (2020), English & 
Kenny (2019), Green-Hennessy (2014), serta literatur klasik dari Elkind (2007) dan Lickona 
(1991). 

Dalam penelitian ini, tiga langkah utama diambil untuk menyelesaikan analisis. 
Pertama, pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur yang berkaitan dengan 
tema homeschooling, moral pendidikan, serta pengaruh era digital terhadap perkembangan 
anak. Kedua, reduksi data yaitu proses memilah, mengklasifikasikan, dan menyaring 
informasi penting dari literatur yang dikumpulkan, agar fokus pembahasan tetap terarah pada 
tema inti. Ketiga, analisis dan interpretasi data dilakukan dengan menyajikan hasil kajian 
pustaka secara sistematis, menghubungkan temuan penelitian nasional dan internasional, 
serta tekanan relevansinya terhadap konteks pendidikan moral anak di Indonesia. 

Alur metode penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah → degradasi moral anak akibat disrupsi digital. 
2. Pengumpulan literatur → artikel jurnal nasional & internasional, buku, dan 

referensi akademik. 
3. Reduksi & klasifikasi data → memilih poin yang relevan terkait homeschooling & 

pelatihan moral. 
4. Analisis deskriptif kualitatif → membandingkan dan membandingkan hasil 

penelitian terdahulu. 
5. Interpretasi & sintesis → menarik kesimpulan konsep mengenai homeschooling 

sebagai alternatif pelatihan moral. 

Dengan metode ini, artikel diharapkan mampu memberikan analisis yang 
komprehensif, bukan hanya membandingkan hasil penelitian terdahulu, tetapi juga 
menyintesis temuan sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan strategi pendidikan moral 
berbasis homeschooling dalam menghadapi tantangan era disrupsi digital. 

 

PEMBAHASAN 

Era disrupsi digital dan tantangan moral anak 

Era disrupsi digital membawa dampak signifikan terhadap pola pendidikan dan 
perkembangan moral anak. Disrupsi ini ditandai dengan keterhubungan global, kecepatan 
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arus informasi, serta penetrasi teknologi dalam hampir seluruh aspek kehidupan. Menurut 
Faisal (2021), kondisi tersebut memunculkan peluang sekaligus ancaman, di mana anak-anak 
dapat mengakses informasi dengan sangat cepat, tetapi juga terpapar pada konten yang tidak 
sejalan dengan norma moral maupun ajaran agama. Konten digital yang biasanya instan, 
permisif, atau bahkan mengandung kekerasan atau pornografi telah memengaruhi perilaku 
anak dan remaja, menyebabkan mereka kehilangan rasa hormat, tanggung jawab, dan 
kedisiplinan. 

Oleh karena itu, tantangan utama pendidikan moral di era digital bukan hanya soal 
transfer nilai, tetapi juga membekali anak dengan filter internal agar mampu memilah 
informasi yang layak dan sesuai nilai (English & Kenny, 2019). 

Selain itu, fenomena digital native yang tumbuh dengan perangkat teknologi sejak 
dini membuat anak-anak lebih mudah meniru pola perilaku yang mereka lihat di media sosial 
daripada yang ditanamkan melalui interaksi keluarga (Faisal, 2021). Hal ini menyebabkan 
degradasi moral berlangsung secara halus namun cepat. Oleh karena itu, diperlukan model 
pendidikan alternatif yang memungkinkan pengawasan mengintensifkan sekaligus integrasi 
nilai moral dalam keseharian anak. 

Homeschooling sebagai alternatif pendidikan moral 

Homeschooling menjadi salah satu model pendidikan yang dinilai mampu menjawab 
permasalahan degradasi moral di era digital. Penelitian Handayani & Lestari (2020) 
menunjukkan bahwa homeschooling tidak hanya berfungsi sebagai substitusi pendidikan 
formal, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moral yang lebih intensif. 
Lingkungan belajar yang fleksibel memungkinkan orang tua menyesuaikan kurikulum dengan 
kebutuhan anak, termasuk mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan nilai-nilai 
karakter. Dengan cara ini, pendidikan tidak terbatas pada kognitif, tetapi juga mencakup 
aspek afektif dan spiritual. 

Lebih jauh lagi, Sari (2020) menegaskan bahwa homeschooling berbasis agama 
mampu memberikan filter moral yang kokoh. Dengan menjadikan nilai agama sebagai 
landasan, homeschooling menanamkan akhlak mulia sekaligus membentuk kecerdasan 
spiritual anak. Hal ini penting karena degradasi moral akibat teknologi digital hanya dapat 
diimbangi dengan pelatihan nilai spiritual yang konsisten. Putri & Kurniawan (2021) 
menambahkan bahwa homeschooling juga memungkinkan orang tua mengontrol 
penggunaan teknologi. Orang tua dapat mengarahkan anak agar menggunakan teknologi 
untuk tujuan edukatif dan produktif, sekaligus membatasi paparan konten negatif. Oleh 
karena itu, homeschooling tidak hanya menjadi pilihan pendidikan alternatif, tetapi juga 
berfungsi sebagai benteng moral di tengah gelombang gangguan digital yang kuat. 

Peran orang tua sebagai agen utama pembinaan moral 

Peran orang tua dalam homeschooling sangat sentral, karena mereka bertindak 
sebagai pendidik utama sekaligus teladan moral. Wibowo (2022) pentingnya sinergi antara 
keluarga dan lembaga dalam pembinaan moral anak, namun dalam konteks homeschooling, 
keluarga memegang kendali penuh. Keterlibatan orang tua memungkinkan terjadinya 
pendidikan moral yang konsisten, baik melalui pengajaran langsung maupun melalui 
keteladanan sikap. 
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Penelitian Putri & Kurniawan (2021) juga menunjukkan bahwa pengawasan orang 
tua terhadap penggunaan teknologi dalam homeschooling berperan penting dalam 
membatasi dampak negatif digitalisasi. Orang tua bertindak sebagai pengendali pertama yang 
memilih apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan anak. Selain itu, konsistensi orang tua 
dalam menerapkan nilai akan lebih mudah ditiru oleh anak karena mereka melihat praktik 
nyata, bukan sekadar teori. Dengan demikian, homeschooling memberi ruang lebih luas bagi 
peran aktif orang tua sebagai agen utama pelatihan moral, sesuatu yang sulit dicapai pada 
pendidikan formal yang lebih terstruktur dan massal. 

Perspektif global tentang homeschooling dan pendidikan moral 

Homeschooling telah diakui secara global sebagai metode pendidikan alternatif yang 
mengabaikan peran keluarga dan prinsip moral. Murphy (2012) mencatat bahwa di Amerika, 
homeschooling berkembang bukan semata-mata karena alasan akademik, melainkan karena 
kebutuhan keluarga untuk memastikan anak tetap berada dalam lingkungan moral yang 
terjaga. Hal ini sejalan dengan temuan Ray (2017) yang menunjukkan bahwa homeschooling 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan moral anak, karena keterlibatan 
orang tua sebagai figur teladan lebih intensif dibandingkan sekolah formal. 

Green-Hennessy (2014) menambahkan bahwa keterlibatan emosional orang tua 
dalam homeschooling menciptakan hubungan pendidikan yang lebih personal, sehingga nilai 
moral dapat ditransmisikan secara lebih efektif. Kunzman & Gaither (2020) bahkan melihat 
homeschooling sebagai gerakan sosial global yang mempertegas kembali pentingnya peran 
keluarga dalam pembentukan identitas dan moral anak. Dalam konteks era digital, English & 
Kenny (2019) tekanan bahwa homeschooling juga perlu mengembangkan penalaran moral 
anak, agar mereka mampu mengkritisi dan menyaring informasi sebelum bertindak. 

Dengan demikian, perspektif global memperkuat bahwa homeschooling bukan 
sekadar strategi teknis, melainkan sebuah pendekatan integral yang mengembalikan moral 
pendidikan ke inti keluarga. 

Tabel 1.  
Display Data 

 

Tema Utama Sub-Tema 
Sumber / 
Referensi 

Temuan Kunci 
Implikasi terhadap 
Homeschooling & 
Pembinaan Moral 

Tantangan Era 
Digital 

Paparan konten 
negatif, degradasi 
moral, lemahnya 
kontrol diri anak 

Faisal 
(2021); 

English & 
Kenny 
(2019) 

Anak terpapar 
nilai-nilai yang 
bertentangan 

dengan moral dan 
agama 

Homeschooling 
diperlukan untuk 
proteksi dan filter 

nilai, sekaligus 
penguatan moral. 

Homeschooling 
sebagai 

Alternatif 

Pendidikan 
karakter, berbasis 

nilai, akademik 
terpadu 

Handayani 
& Lestari 

(2020); Sari 
(2020) 

Homeschooling 
memadukan 
pendidikan 

akademik dengan 
pembentukan 

moral 

Memberikan ruang 
fleksibel untuk 

membangun moral 
dan karakter anak 

sejak dini. 
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Tema Utama Sub-Tema 
Sumber / 
Referensi 

Temuan Kunci 
Implikasi terhadap 
Homeschooling & 
Pembinaan Moral 

Kontrol 
Teknologi 

Pengawasan 
penggunaan 

gawai, manajemen 
media digital 

Putri & 
Kurniawan 

(2021) 

Orang tua lebih 
leluasa mengontrol 

interaksi anak 
dengan teknologi 

Mengurangi dampak 
negatif era digital, 

memperkuat literasi 
moral anak. 

Peran Orang 
Tua 

Teladan moral, 
keterlibatan 

langsung, relasi 
emosional 

Green-
Hennessy 

(2014); Ray 
(2017) 

Orang tua menjadi 
agen utama dalam 
pembinaan moral 

Hubungan erat 
orang tua–anak 

memperkuat 
internalisasi nilai 

moral. 

Sinergi Sosial 

Dukungan 
lembaga, 

komunitas, dan 
keluarga 

Wibowo 
(2022) 

Pembinaan moral 
lebih efektif jika 
ada kolaborasi 

Homeschooling 
harus didukung oleh 
ekosistem sosial dan 

komunitas. 

Perspektif 
Global 

Homeschooling 
sebagai gerakan 

internasional 

Murphy 
(2012); 

Kunzman & 
Gaither 
(2020) 

Homeschooling 
terbukti relevan di 

banyak negara 

Menunjukkan 
homeschooling 

sebagai model global 
yang adaptif 

terhadap krisis 
moral. 

 
 

Data yang telah direduksi kemudian ditampilkan kembali dalam bentuk tema-tema 
utama yang saling berkaitan. Pertama, tema tantangan era digital menunjukkan bagaimana 
paparan konten negatif, degradasi moral, serta lemahnya kontrol diri anak menjadi faktor 
krusial yang diidentifikasi oleh Faisal (2021) dan English & Kenny (2019). Temuan ini 
menegaskan bahwa arus informasi digital membawa risiko besar terhadap perkembangan 
moral anak, sehingga dibutuhkan strategi pendidikan alternatif yang lebih protektif. 

Kedua, dari perspektif alternatif pendidikan, homeschooling muncul sebagai solusi 
yang mampu mengintegrasikan aspek akademik dengan pendidikan karakter berbasis nilai. 
Handayani & Lestari (2020) serta Sari (2020) menekankan bahwa homeschooling 
memberikan ruang fleksibel bagi orang tua untuk menanamkan nilai moral dan agama sejak 
dini, sekaligus membangun karakter anak dalam konteks yang lebih personal. 

Ketiga, aspek kontrol teknologi menjadi tema penting dalam homeschooling. Putri 
& Kurniawan (2021) menggarisbawahi bahwa homeschooling memungkinkan orang tua 
mengawasi secara langsung penggunaan gawai dan media digital, sehingga interaksi anak 
dengan teknologi lebih terarah. Kontrol ini tidak hanya berfungsi sebagai proteksi, tetapi juga 
sebagai sarana memperkuat literasi moral anak di tengah arus informasi. 

Keempat, data menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam 
mengajar anak di rumah. Green-Hennessy (2014) dan Ray (2017) menegaskan bahwa 
keterlibatan orang tua tidak sebatas pada pendampingan akademik, melainkan juga menjadi 
teladan moral dan penguat relasi emosional. Internalisasi nilai moral lebih efektif dan 
berkelanjutan dengan hubungan yang erat ini. 
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Kelima, tema sinergi sosial menekankan bahwa homeschooling tidak dapat berjalan 
sendiri. Wibowo (2022) menekankan perlunya dukungan keluarga, komunitas, dan lembaga 
pendidikan non-formal agar pembinaan moral lebih komprehensif. Dengan kerja sama ini, 
anak-anak dapat tetap terhubung dengan lingkungan sosial yang sehat dan memperluas 
jangkauan homeschooling. 

Terakhir, perspektif global memberikan bukti bahwa homeschooling bukan 
sekadar fenomena lokal, melainkan sebuah gerakan internasional. Murphy (2012) serta 
Kunzman & Gaither (2020) menyoroti bahwa homeschooling telah menjadi alternatif 
pendidikan yang diakui di berbagai negara, terutama dalam menghadapi krisis moral dan 
tantangan modern. Oleh karena itu, homeschooling dapat dianggap sebagai model 
pendidikan yang relevan di seluruh dunia untuk menangani degradasi moral di era komputer 
dan internet. 

 
Gambar 1.  

Mind Map Homeschooling Berfungsi Sebagai Alternatif Pelatihan Moral Anak 
 

 
 

Dari Mind map yang menggambarkan bagaimana homeschooling berfungsi sebagai 
alternatif pelatihan moral anak di era tengah disrupsi digital dan degradasi moral. Titik 



Rurin Ratna Pawestri, M Ishaq, Ica Purnamasari  553 
Homeschooling as an Alternative for Children's Moral Development... 

 

pusatnya adalah homeschooling, yang dipandang sebagai model pendidikan yang mampu 
menjawab tantangan zaman. Dari titik pusat ini, beberapa cabang utama berkembang, 
menunjukkan keterkaitan logistik antara konteks, strategi, peran, serta pemberdayaan. 

Pertama, homeschooling berasal dari realitas disrupsi digital dan dilema moral saat 
ini. Anak-anak kini terpapar arus informasi tanpa batas, paparan konten digital negatif, serta 
godaan media sosial yang sering kali mendorong krisis identitas dan lemahnya kontrol diri. 
Strategi pendidikan yang lebih adaptif dan protektif diperlukan karena keadaan ini 
menyebabkan degradasi moral yang signifikan (Livingstone & Blum-Ross, 2020). 

Kedua, homeschooling diposisikan sebagai wadah pendidikan moral yang terpadu . 
Tidak hanya fokus pada akademik, homeschooling memungkinkan integrasi nilai karakter, 
agama, dan pengendalian penggunaan teknologi. Melalui pendekatan ini, anak dididik secara 
holistik agar mampu membangun keseimbangan antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang berlandaskan nilai moral (Ray, 2017). 

Ketiga, peran orang tua menjadi sangat penting dalam proses pengajaran moral di 
rumah. Orang tua tidak hanya berperan sebagai guru, namun juga sebagai teladan moral, 
pengawas intensif, dan penguat hubungan emosional dengan anak. Kedekatan emosional ini 
membentuk suasana pendidikan yang personal, penuh kasih sayang, dan efektif dalam 
menanamkan nilai akhlak (Green-Hennessy, 2014). 

Keempat, mind map juga menyoroti perspektif global . Homeschooling telah 
berkembang sebagai gerakan keluarga di Amerika Serikat (Murphy, 2012; Kunzman & 
Gaither, 2013), yang menekankan kebebasan mendidik dan keterlibatan emosional dalam 
proses belajar. Perspektif ini menampilkan bahwa homeschooling bukan fenomena lokal, 
melainkan bagian dari tren global yang relevan dengan isu pendidikan moral di berbagai 
belahan dunia. 

Kelima, dari hubungan-hubungan tersebut muncul efektivitas dan rekomendasi . 
Implikasinya mencakup kontribusi pada penguatan sastra akademik mengenai pendidikan 
moral berbasis keluarga. Sementara itu praktisnya mengarah pada implementasi strategi 
seperti penyusunan kurikulum berbasis nilai, pengendalian penggunaan gawai, serta 
keterlibatan lembaga pendukung. Akhirnya, rekomendasi tekanan perlunya sinergi antara 
keluarga, masyarakat, komunitas homeschooling, serta dukungan kebijakan pemerintah agar 
pelatihan moral melalui homeschooling dapat berjalan lebih optimal. 

Dengan demikian, alur keterkaitan dalam mind maping ini menampilkan bahwa 
homeschooling mampu menjadi solusi moral di era digital, karena ia mengintegrasikan 
konteks tantangan zaman, strategi pendidikan, peran orang tua, dukungan global, hingga 
rekomendasi praktis yang aplikatif. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Kajian pustaka menunjukkan bahwa homeschooling dapat menjadi alternatif yang 
berguna untuk mengajarkan moral anak-anak di era serba digital. Implikasi teoritisnya adalah 
bahwa homeschooling dapat diposisikan sebagai model pendidikan moral yang menekan 
peran keluarga dalam mengintegrasikan akademik, spiritual, dan karakter. Implikasi 
praktisnya, orang tua perlu membangun strategi konkret, seperti pengaturan jadwal belajar 
yang seimbang antara akademik dan moral, menggerakkan penggunaan teknologi, serta 
memberikan keteladanan nyata dalam perilaku sehari-hari. 
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Di Indonesia, keluarga yang belajar di rumah harus bekerja sama dengan komunitas 
atau lembaga pendidikan nonformal untuk mendapatkan pelatihan moral yang lebih terarah 
dan didukung. Sementara bagi lembaga atau komunitas homeschooling, diperlukan 
kurikulum adaptif yang mampu menjawab tantangan digital sekaligus memperkuat fondasi 
moral anak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa homeschooling 
memiliki potensi besar sebagai alternatif strategi dalam pelatihan moral anak di tengah 
tantangan era disrupsi digital. Arus informasi yang cepat, keterhubungan global yang nyaris 
tanpa batas, serta dominasi media sosial telah membawa konsekuensi serius terhadap 
perkembangan moral anak. Paparan konten negatif, perilaku konsumtif terhadap media 
digital, dan gejala krisis identitas semakin memperkuat kekhawatiran mengenai lemahnya 
kontrol diri generasi muda. Dalam kondisi demikian, pendidikan konvensional yang 
cenderung menitikberatkan pada aspek kognitif seringkali tidak cukup untuk menahan laju 
degradasi moral. Oleh karena itu, homeschooling muncul sebagai opsi lain. Ini memiliki 
kemampuan untuk menggabungkan pendidikan akademik dengan pelatihan moral dan 
karakter yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Homeschooling memberikan yang lebih luas bagi orang tua untuk menyusun 
kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kondisi anak. Dalam konteks 
pembinaan moral, permulaan ini menjadi sangat penting karena memungkinkan orang tua 
untuk tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
spiritual, etika, serta akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari anak. Proses ini 
menjadikan homeschooling bukan sekadar metode pendidikan berbasis rumah, melainkan 
sebuah sarana pendidikan holistik yang menempatkan moralitas sebagai pilar utama. Analisis 
yang dilakukan menunjukkan bahwa keberhasilan homeschooling dalam membentuk karakter 
anak terletak pada integrasi yang kuat antara pembelajaran formal dengan praktik kehidupan 
nyata yang penuh keteladanan. 

Homeschooling menegaskan peran orang tua sebagai pengasuh moral anak. Orang 
tua tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator belajar, tetapi juga sebagai teladan, pengawas, 
sekaligus pembimbing emosional. Keterlibatan penuh orang tua memungkinkan terciptanya 
hubungan yang lebih dekat, sehingga moral pendidikan tidak lagi bersifat instruktif semata, 
melainkan internalisasi nilai melalui interaksi sehari-hari. Peran keteladanan ini menjadi kunci 
karena anak-anak lebih mudah menyerap nilai-nilai yang diwujudkan dalam perilaku nyata 
dibandingkan hanya menerima instruksi verbal. Dengan demikian, homeschooling 
memperkuat konsep bahwa pendidikan moral diterapkan pada kehidupan keluarga, di mana 
nilai-nilai fundamental ditanamkan secara konsisten. 

Kajian literatur global semakin memperkuat temuan ini. Penelitian-penelitian 
internasional (Murphy, 2012; Ray, 2017; Kunzman & Gaither, 2020; Green-Hennessy, 2014) 
menunjukkan bahwa homeschooling mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang 
berorientasi pada keluarga dengan tingkat terjadinya emosional yang lebih tinggi 
dibandingkan sistem pendidikan formal. Hal ini memungkinkan anak tumbuh dalam suasana 
pembelajaran yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga menumbuhkan 
kesadaran moral dan spiritual. Perspektif global ini menjadi penguat bahwa homeschooling 
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bukan hanya fenomena lokal, melainkan juga gerakan pendidikan yang memiliki relevansi 
universal di tengah krisis moral global akibat penetrasi digital. 

Hasil mind map yang disusun menunjukkan keterkaitan erat antara berbagai 
komponen, mulai dari tantangan era digital, peran homeschooling, kontribusi orang tua, 
hingga perspektif global dan implementasi yang muncul. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa 
homeschooling tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan harus dilihat sebagai suatu 
sistem yang kompleks dan saling mendukung. Tantangan digital yang memunculkan 
degradasi moral menjadi latar belakang utama, homeschooling berperan sebagai jawaban 
alternatif, orang tua menjadi penggerak utama, dan perspektif global memberikan penguatan 
empiris. Dari sinilah lahirnya teoritisasi berupa kontribusi terhadap sastra akademik, serta 
implikasi praktis berupa strategi konkret yang dapat diterapkan keluarga, lembaga pendidikan 
non-formal, maupun pemerintah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa homeschooling berfungsi tidak hanya 
sebagai pendidikan alternatif, tetapi juga sebagai strategi pelatihan moral yang relevan, 
adaptif, dan transformatif. Keberadaannya menjawab kebutuhan zaman dengan menawarkan 
pendidikan yang lebih personal, berbasis keluarga, dan berorientasi pada penguatan nilai 
moral di tengah derasnya arus gangguan digital. Agar lebih optimal, homeschooling perlu 
diperkuat dengan sinergi antara keluarga, komunitas, dan kebijakan negara, sehingga dapat 
menjadi gerakan moral pendidikan yang berkelanjutan dan berdampak luas bagi generasi 
mendatang. 
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